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BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian makna konotasi dalam native advertising merupakan 

penelitian kualitatif dalam konteks semiotika komunikasi visual.  Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana pesan iklan dalam jurnalisme 

menciptakan struktur-struktur makna melalui tanda-tanda. Iklan merupakan 

bentuk strategi pemasaran yang berperan menyampaikan informasi dari 

produsen/pemasar kepada konsumen dengan cara mengkontruksi struktur-

struktur makna dan memberikan informasi kepada konsumen tentang suatu 

produk atau jasa perusahaan.  

Native advertising dalam situs web berita di Indonesia memanfaatkan 

fungsi nilai sosial dan budaya sebagai kendaraan untuk membuat produk yang 

diiklankan menjadi bermakna dan manusiawi dalam pandangan-pandangan 

manusia. Nilai-nilai sosial dan budaya yang telah ditransfer ke dalam produk 

menjadi representasi mitos dan ideologi sehingga secara alamiah diterima 

produk iklan dapat diterima oleh pembaca. 

Didasarkan pada hasil penelitian, dapat dikemukakan kesimpulan 

bahwa native advertising dalam situs web berita sebagai berikut:  
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1. Native advertising dalam situs web berita merupakan sebuah strategi 

pemasaran di mana menggunakan kode-kode budaya untuk menciptakan narasi 

iklan dalam media jurnalistik, tidak hanya makna denotasi (manfaat dan 

keunggulan produk) tetapi juga menekankan makna konotasi, mitos (nilai 

sosial budaya) dan ideologi. Berdasarkan sumbunya, terdiri dari iklan non-

afiliasi dan terafiliasi. Konten native advertising memiliki dimensi material 

dari tanda-tanda pemasaran seperti logo, merek, slogan, dan beberapa sub 

unit seperti warna, bentuk, gaya dan tipografi yang berasosiasi dengan 

media. 

2. Secara konotasi  native advertising menciptakan pandangan-pandangan 

umum tanda sebagai berikut: 

a. Tanda sebagai simbol dari kode kultural, citra merek dalam native 

advertising terbentuk melalui hubungan kompleks antara komersial, 

budaya dan tekanan sosial, sehingga dalam native advertising 

positioning merek sebagai sistem tanda dikomunikasikan secara 

terstruktur berdasarkan kesepakan sosial mengenai makna atau 

kode-kode yang dibagikan kepada konsumen. Kode menyusun 

struktur hubungan antara penanda merek dan produk melalui 

pembeda biner, yaitu proses memberikan kontribusi pada 

interpretasi konsumen dan pengalaman terhadap budaya kultural. 

b. Produksi makna dan ide, native advertising adalah strategi 

komunikasi yang dimaksudkan untuk memotivasi pembeli guna 
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memenangkan dukungan publik agar berpikir dan bertindak sesuai 

dengan keinginan pengiklan, sekaligus mempromosikan produk dan 

jasa. Dalam hal ini, native advertising mendukung kekuatan 

dominasi produksi tidak hanya barang tetapi juga ide dan makna, 

yang secara tidak sadar menciptakan pandangan bermakna terhadap 

produk, menjual nilai sosial budaya untuk mendukung nilai 

komersial produk.  

c. Pertukaran tanda dan makna, proses yang terjadi pada native 

advertising adalah proses komunikasi. Proses ini tidak hanya suatu 

pengiriman pesan saja, melainkan pertukaran makna-makna, karena 

native advertising membentuk pandangan atau gagasan atas suatu 

objek sebagai representasi atas mitos, untuk memberikan pengertian 

terhadap tindakan-tindakan dan memahami kejadian-kejadian 

dengan cara tertentu melalui komunikasi atau pertukaran tanda yang 

diberi makna. 

B. Saran 

Penelitian tentang iklan sebagai alat komunikasi telah banyak 

dilakukan, tinjauan-tinjauan pustaka tersebut membahas tentang siapa, apa 

yang dikatakan, menggunakan media apa, dan ditujukan pada siapa. Namun, 

dalam perkembangannya muncul pertanyaan tentang komunikasi iklan yang 

dimediasikan dalam wacana berita. Cara media dan pembaca berinteraksi 
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sebagai kategori-kategori tanda dalam kehidupan masyarakat dan implikasinya 

pada kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, penelitian ini hanya 

menjawab masalah-masalah penelitian yang telah diajukan pada Bab I. Untuk 

penelitian selanjutnya, adapun saran-saran dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini belum menghasilkan analisis tanda dan makna yang 

maksimal serta kurang menyentuh pada aspek makna kontekstual yang 

secara sosial dan fungsional terkait fenomena yang ada dalam 

masyarakat, untuk pengembangan penelitian yang lebih luas dan 

mendalam, peneliti lain dapat melakukan analisis menggunakan 

perspektif yang berbeda, berkaitan dengan kontruksi dalam native 

advertising.  

2. Analisis semiotika adalah analisis interpretatif berupa relevansi hasil 

tafsir terhadap tanda dan tergantung pada wawasan interpretasi peneliti. 

Wawasan ini diperoleh dari studi pustaka dari berbagai literatur. Oleh 

karena itu, bagi peneliti yang melakukan penelitian serupa disarankan 

senantiasa memperluas wawasan tentang teori dalam keilmuan 

Semiotika dan Desain Komunikasi Visual. Selain itu bagi praktisi DKV, 

khususnya desainer DKV disarankan melakukan berbagai kajian yang 

berhubungan dengan realitas sosial di masyarakat untuk menciptakan 

cerita yang menarik, fungsional, persuasif dan komunikatif.  
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